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Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No | Arab Latin No Arab Latin
1 ‘ dila;;)daz:mkgkan 16 s
2 - B 17 & Z
3 & T 18 & :
4 & S 19 & G
5 z J 20 o F
6 c H 21 Jd Q
7 ¢ Kh 22 4 K
8 3 D 23 J L
9 3 7 24 - M
10 J R 25 s N
11 J Z 26 3 W
12 o S 27 o H
13 U Sy 28 s ’
14 ua S 29 P Y
15 o2 D
2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.



a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan ¥ Gabungan
Huruf Huruf
] Fathah dan ya Ai
5 Fatzah dan wau Au
Contoh:
kaifa ;<<
haula : Js»
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Xi



Harkat dan Nama Huruf dan Tanda
Huruf
] Fathah dan alif A
¢/ atau ya A
$ Kasrah dan ya I
) Dammah dan O
4 wau
Contoh:
qalag Ji
rama : =0
gila : Js

Ta Marbutah (8)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah (¢) hidup

yvagilu .  J5%

Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fatzah, kasrah

dan dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (3) mati

Ta marbutah (¢) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.
¢. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (¢) diikuti

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua

kata itu terpisah maka ta marbutah (&) itu ditransliterasikan

dengan h.
Contoh:

raudah al-agfal/ raudatul agfal :  Jubyi iy,

al-Madinah al-Munawwarah/ : 5,7l &5l

al-Madinatul Munawwarah

xii

Talhah : ERUN



Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn
Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama Mahasiswa : Muhammad Irsan

NIM : 170602199

Fakultas/Program Studi  : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi
Syariah

Judul :Strategi  Pemberdayaan Usaha Gula

Merah di Kecamatan Bukit Tusam
Kabupaten Aceh Tenggara  Dalam
Perspektif Ekonomi Islam

Pembimbing | : Ayumiati, S.E., M.Si

Pembimbing Il : Rina Desiana, M.E

Usaha gula aren di Bukit Tusam dapat mendorong perekonomian
masyarakat sekitar, masyarakat menjadikan usaha gula merah sebagai
usaha sampingan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pemberdayaan usaha gula merah di Bukit Tusam dan untuk melihat
tingkat kesejahteraan masyarakat dengan adanya usaha gula merah
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif informan dalam
penelitian ini pengrajin gula merah dengan menggunakan wawancara
sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian adalah Strategi
pemberdayaan usaha pada pengrajin gula merah di Bukit Tusam meliputi
the growth strategy atau meningkatkan serta mengembangkan bisnisnya
di berbagai aspek, walfare strategy atau mengintegrasikan komponen-
komponen sumber daya, responsitive strategy atau penanggapan akan
peluang-peluang peningkatan yang berpotensi dan the integrated or
Holistic Strategy atau pemerataan, persamaan atau partisipasi masyarakat.
Kesejahteraan masyarakat di Bukit Tusam telah tercapai karena
meningkat pemerataan ekonomi masyarakat, kemampuan menjangkau
sarana pendidikan dan peningkatan infrastruktur. strategi pemberdayaan
usaha gula merah telah memenuhi kriteria ekonomi Islam yaitu
mengembangkan usaha dengan memproduksi bahan yang tidak
mengandung zat yang haram, mengutamakan kebersihan dan tidak
melakukan riba, maysir, gharar dan tadlis.

Kata Kunci: Pemberdayaan Usaha, Ekonomi Islam, Kesejahteraan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan Negara agraris yang dikenal sejak

jaman dulu, artinya sektor pertanian masih memegang peranan
penting dari keseluruhan perekonomian nasional, terbukti nilai
sumbangsi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor
pertanian masih berada pada rangking teratas. Menggambarkan
sektor pertanian lahan kering telah menjadi primadona terutama
pemanfaatan tumbuhan yang dapat beradaptasi dengan kondisi
iklim yang sering berubah-ubah saat ini. Jenis tumbuhan ini tidak
membutuhkan biaya yang besar dalam penanaman dan
pemeliharaan akan tetapi disaat mulai berbuah jenis tanaman atau
tumbuhan ini mampu memberikan manfaat bagi petani, juga
mampu menyerap tenaga kerja karena dan dapat memberikan nilai
tambah dalam pengolahan dan pemasaran produk. Hal ini dapat
ditunjukan dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup
atau bekerja pada sektor pertanian, sementara itu pertambahan
jumlah penduduk dunia, kenaikan pendapatan dan perubahan
prefensi konsumen telah menyebabkan permintaan terhadap produk
dan jasa pertanian terus meningkat. Oleh karena itu sektor
pertanian memiliki peran yang sangat strategis saat ini dan dimasa
yang mendatang khususnya dari segi ekonomis (Safari 2018).

Aceh merupakan salah satu provinsi yang terletak di paling

barat Indonesia. Aceh di kenal sebagai salah satu provinsi tersubur
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di Indonesia yang banyak menghasilkan produk pertanian dan juga
perkebunan, bergeser ke Aceh tenggara terletak disekitar lembah
alas, yang dikelilingi oleh perbukitan yang diapit oleh dua sungai,
yaitu sungai alas dan lawe bulan. Kondisi geografis kabupaten yang
berbatasan langsung dengan provinsi Sumatra utara menjadikan
wilayah ini cukup subur sebagai lahan pertanian dan kawasan
hutan. Masyarakat di daerah ini mengandalkan mata pencarian dari
sektor pertanian dan perkebunan, selain dikenal sebagai penghasil
jagung, kopi, karet dan coklat, kabupaten ini juga dikenal karena
gula arennya. Gula aren dari Kabupaten Aceh Tenggara ini disebut
para pendatang sebagai “Gula Aren Kutacane” kutacane sendiri
adalah ibukota Kabupaten Aceh Tenggara. lebih tepatnya di
kecamatan Bukit Tusam yang dimana rata rata penghasilan yang
diproleh masyarakat disana adalah hasil dari pertanian dan juga
industri rumahan seperti pengrajin gula merah.

Gula aren merupakan salah satu kuliner tradisional dengan
bahan dasarnya air nira. Gula aren atau juga populer disebut
dengan gula merah merupakan bahan pemanis alami yang sangat
disukai oleh masyarakat. Hal ini tidak lepas dari eksistensi gula
merah itu sendiri yang dapat diolah menjadi makanan pendukung
kuliner lainnya, seperti pemanis bubur, halua dan masakan lainnya.
Gula aren memiliki ciri khas tersendiri apabila di bandikan dengan
gula dari sumber yang lain, kekhasan produk ini antara lain, lebih
mudah larut, keadaannya kering dan bersih dan memiliki aroma

yang khas. Menurut Rumokoi (1990) kelebihan gula aren



dibandingkan gula lain berdasarkan komposisi kimia yakni
kandungan sukrosannya lebih tinggi yaitu 84,81% dibandingkan
gula kelapa 71,89% dan gula siwalan 76,86%, sehingga gula aren
mampu menyediakan energi yang lebih tinggi dari pada gula kelapa
dan gula siwalan. Berdasarkan kandungan gizinya dibanding gula
lain, gula aren mengandung protein dan fosfor yang lebih tinggi
dari pada gula kelapa dan gula siwalan. Gula aren juga
mengandung lemak lemak yang rendah serta memiliki kadar
protein yang tinggi.

Dalam pengolahannya, gula aren biasanya diproduksi
selama tiga hari sekali oleh pengrajin aren, pertama pengrajin akan
mengambil air pola (air nira) di pohon nya pada saat pagi hari ,
setelah siang air nira tersebut dimasak, pemasakan dilakukan sedini
mungkin yang bertujuan agar kualitas air masih segar. Pengalaman
selama ini jika air nira tak segera diolah maka malamnya akan
berasa asam, jika kualitas air sudah asam meskipun dipanaskan
dengan suhu tinggi gula aren juga nantinya akan berubah rasa
menjadi asam ketika sudah begini maka proses pengolahan gula
aren menjadi gagal.

Pada tahap pemasakan gula aren, air aren di letakan diatas
wajan besar yang berisi beberapa liter air nira, pengrajin yang
memasak harus menajaga suhu api agar adonan gula aren tidak
gosong dan pahit, begitu juga dalam proses pengadukan dibutuhkan
kesabaran extra karena proses memasaknya relatif lama, ketika air

nira yang awal nya bening berubah merah pekat dan kental berarti



air aren tersebut sudah masak dan siap memasuki proses
pencetakan.

Proses pencetakan gula aren menggunakan alat berbentuk
lingakaran biasa cetakan tersebut berasa dari kepingan pohon
bambu yang di potong melintang, namun ada juga yang
menggunakan cetakan khusus dari pabrik agar ukurannya lebih
konsisten dan teratur, paling kecil cetakan tersebut %2 hingga 1
kilogram gula aren perkepingnya, melalui proses yang panjang
jadilah gula aren yang memilki rasa manis dan renyah yang luar
biasa.

Disisi  lain  dalam  persepektif ekonomi  Islam,
pemberdayaan usaha mikro kecil dianggap sebagai salah satu upaya
untuk mencapai tujuan keadilan sosial dan kesejahteraan
masyarakat. Dalam pandangan Ekonomi Islam usaha mikro kecil
memiliki peran yang penting dalam menggerakan roda
perekonomian dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Kesejahteraan dapat didefiniskan sebagai suatu kondisi
kehidupan individu dan masyarakat yang sesuai dengan standar
kelayakan hidup yang dipersepsi masyarakat (Swasono, 2004).
Tingkat kelayakan hidup dipahami secara relatif oleh berbagai
kalangan dan latar belakang budaya, mengingat tingkat kelayakan
ditentukan oleh persepsi normatif suatu masyarakat atas kondisi
sosial, material dan psikologis tertentu. Status kesejahteraan dapat
diukur  berdasarkan proporsi pengeluaran rumah tangga
(Bappenas,2000).



Menurut para ekonom harga nilai dan manfaat (utility)
merupakan konsep-konsep yang berkaitan. Utility adalah atribut
suatu produk yang dapat memuaskan kebutuhan. Sedangkan nilai
adalah ungkapan secara kuantitatif tentang kekuatan barang untuk
dapat menarik barang lain dalam pertukaran. dalam perekonomian
sekarang ini untuk mengadakan pertukaran atau mengukur nilai
suatu produk menggunakan uang bukan sistem barter. Jumlah uang
yang digunakan dalam pertukaran tersebut. Jadi harga adalah
sejumlah uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah
kombinasi dari produk dan pelayanannya.

Dari sudut pandang pemasaran, harga merupakan satuan
moneter atau ukuran lainnya yag ditukarkan agar memperoleh hak
kepemilikan atau penggunaan suata barang dan jasa. Pengertian ini
sejalan dengan konsep pertukaran dalam pemasaran. Apabila harga
suatu produk di pasaran cukup tinggi, hal ini menandakan bahwa
kualitas produk tersebut cukup baik dan merek produk dibenak
konsumen cukup bagus dan meyakinkan. Sebaliknya jika harga
suatu produk rendah maka ini menandakan bahwa kualitas produk
kurang baik dan merek tersebut kurang bagus dan kurang baik
dimata konsumen. Menurut Sukirno (2000), harga adalah suatu
jumlah yang harus dibayarkan sebagai pengganti kepuasan yang
akan sedang atau telah dinikmati dari suatu barang atau jasa yang
diperjual belikan. Jadi untuk harga gula merah perkeping nya di
kecamatan bukit tusam berada di kisaran Rp 15.000 — Rp 20.000
per kepingnya.



Akses pasar adalah kemampuan untuk menjual produk atau
jasa kepada konsumen. gula aren di kecamatan Bukit Tusam
biasanya dijual di pekan (pasar), atau ada yang langsung
mengambil kerumah pengrajin , biasanya setiap pengrajin telah
memiliki pembeli tersendiri ada juga yang telah memesan dari
beberapa hari yang lalu , biasanya itu dari masyarakat sekitar
khususnya untuk oleh oleh dan kebutuhan lainnya. Akses pasar
yang baik sangat penting bagi pengrajin gula merah karna dapat
mempengaruhi  kemampuan mereka untuk bertahan dan
berkembang dalam bisnis.

Usaha gula aren di Bukit Tusam dapat mendorong
perekonomian masyarakat sekitar, hal ini dikarenakan pengrajin
gula merah di Bukit Tusam memiliki usaha sampingan selain
profesi utama mereka, dan tidak sedikit yang menjadikan usaha
pembuatan gula merah sebagai usaha sampingan. Bagi masyarakat
Bukit Tusam pembuatan gula merah merupakan pekerjaan yang
sudah berlangsung sejak lama atau dapat dikatakan sebagai
pekerjaan yang turun menurun dari kakek moyang. Usaha
pembuatan gula merah telah memberikan kontribusi besar dalam
pembangunan masyarakat karena menjadi mata pencarian yang
sangat diandalkan bagi survival masyarakat.

Permasalahan yang dihadapi pengrajin gula merah di
kecamatan Bukit Tusam adalah ketersediaan bahan baku yang
dimana sering kali menjadi masalah bagi pengrajin gula merah,

karena bahan baku yang digunakan dalam pembuatan gula merah



adalah air aren yang tergantung pada musim. Jika ketersediaan
bahan baku terbatas maka produksi gula merah akan terganggu dan
berdampak pada pendapatan pengrajin. Kemudian persaingan yang
ketat, terutama dengan adanya gula merah impor dan produk
lainnya seperti gula pasir. Hal ini membuat pengrajin gula merah
harus mampu bersaing dengan harga yang kompetitif. Selanjutnya
keterbatasan teknologi yang menjadi masalah bagi pengrajin gula
merah seperti pengolahan air aren secara manual atau
menggunakan alat yang kurang memadai.

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2021) menyatakan
bahwa dalam meningkatkan kesejahteraan pengrajin gula merah,
pengrajin harus dapat memanfaatkan beberapa aspek yang meliputi
modal yang terjangkau dan adanya bantuan serta dukungan dari
pemerintah. Yolanda (2023) menyatakan bahwa persaingan bisnis
yang ketat akan mendorong setiap pengelola gula aren untuk
memiliki kecerdasan strategis, sehingga unggul dalam bersaing
dengan kompetitornya atau setidaknya mampu bertahan
menjalankan usahanya. Oleh karena itu, tidak sekedar mencari
keuntungan semata, namun juga terkait dengan nilai-nilai moral,
tidak dibenarkan mengambil keuntungan yang sebesar-besarnya
tanpa memperhatikan keadaan pembeli, sebagaimana ditegaskan
dalam Islam dalam berbisnis perdagangan harus demikian jujur,
amanah, adil dan juga memperhatikan mutu bahan baku gula aren
harus baik terjamin halalnya, demi terciptanya kebahagiaan (falah)

dan kehidupan yang baik bagi manusia.



Dari research gap di atas dapat dilihat bahwa terdapat hasil
yang berbeda antara penelitian dengan yang lain tiap dampak
sehingga penelitian baru menjadi penting untuk membuktikan hasil
dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya,
sehingga dengan adanya penelitian baru dapat memberikan
jawaban yang pasti atas penelitian ini. Berdasarkan masalah dan
research gap di atas penulis ingin melakukan penelitian “Strategi
Pemberdayaan Usaha Gula Merah Di Kecamatan Bukit
Tusam Kab Aceh Tenggara Dalam Perspektif Ekonomi

Islam”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana strategi permberdayaan usaha gula merah di
Kecamatan Bukit Tusam Kabupaten Aceh Tenggara dalam
perspektif Ekonomi Islam?

2. Bagaimana tingkat kesejahteraan pengrajin gula merah di

Kecamatan Bukit Tusam Kabupaten Aceh Tenggara?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui strategi permberdayaan usaha gula
merah di Kecamatan Bukit Tusam Kabupaten Aceh

Tenggara dalam perspektif Ekonomi Islam.
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2. Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan pengrajin gula
merah di Kecamatan Bukit Tusam Kabupaten Aceh

Tenggara

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan mampu
mengetahui bagaiman konsep permberdayaan usaha dalam
perspektif ekonomi Islam oleh pengrajin gula merah di
kecamatan Bukit Tusam kabupaten Aceh Tenggara.

2. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan tambahan informasi dan ilmu pengetahuan
bagi pembaca sekaligus bagi peneliti mengenai strategi
pemberdayaan UMKM dalam perspektif Ekonomi Islam.

3. Manfaat kebijakan, Memberikan strategi di pemberdayaan
masyarakat, memberikan masukan dengan harapan
memiliki pilihan untuk memberikan pilihan dalam
menerapkan strategi yang cocok dalam pemberdayaan
usaha yang dapat memberdayakan serta membuat

perekonomnian masyarakat sejahtera.



1.5 Sistematika Penulisan
Berikut adalah sistematika penulisan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Pada Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum
penelitian, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika
penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI

Pada Bab ini menjelaskan tentang teori yang berhubungan
dengan penelitian, penemua terkait serta model penelitian.
BAB Il METODE PENELITIAN

Pada Bab ini menjelaskan tentang penelitian, lokasi
penelitian, sumber data dan teknik pengumpulan data, dan

metode analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini memuat hasil dari penelitian dan pembahasan
yang dilakukan oleh peneliti.
BAB V PENUTUP

Pada bab ini memuat kesimpulan penyusun mengenai
pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya dan saran-

saran untuk pengembangan studi selanjutnya
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